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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Data Sekunder 

U lndang-U lndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang Pellayaran. Dalam 

hal Kelsellamatan Pelnulmpang diatulr dalam pasal 90 ayat (1) dalam 

mellaksanakan kelgiatan pelnyeldiaan dan/ pellayanan jasa kelpellabulhan 

selbagaimana dimaksuld Badan U lsaha Pellabulhan belrkelwajiban melnyeldiakan 

dan melmellihara kellayakan kapal fasilitas pellabulhan, melmbelrikan pellayanan 

kelpada pelnggu lna jasa pellabulhan selsulai delngan standar pellayanan yang 

diteltapkan olelh pelmelrintah, melnjaga kelamanan, kelsellamatan dan keltelrtiban 

pada fasilitas pellabulhan yang diopelrasikan, ikult melnjaga kelellamatan, 

kelamanan, keltelrtiban yang melnyangkult angkultan di pelrairan, melmellihara 

kellelstarian lingku lngan, melmelnulhi kelwajiban selsulai delngan konselsi dalam 

pelrjanjian dan melmatulhi keltelntulan pelratulran pelrulndang-ulndagan, baik 

selcara nasional maulpuln intelrnasional Standar pellayanan PT.ASDP di 

Pellabulhan Felrry Bolok-Kulpang melngikulti standar pellayanan minimal 

angkultan pelnye lbelrangan Me lnulrult Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik 

Indonelsia Nomor PM 62 Tahuln 2019 Telntang Standar Pe llayanan Minimal 

Angku ltan Indikatornya Ke lsellamatan Pe lnulmpang dan Fasilitas Kapal.  
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4.1.2 Data Primer  

4.1.2.1 Hasil Wawancara Manager PT.ASDP 

Belrdasarkan hasil wawancara pelnullis delngan manajelr ASDP telntang 

apakah pelrlindulngan kelsellamatan pelnulmpang suldah selsulai delngan 

U lndang-U lndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang Pellayaran. Dalam hal 

Kelsellamatan Pelnulmpang diatulr dalam Pasal 90 ayat (1) dalam 

mellaksanakan kelgiatan pelnyeldiaan dan/ pellayanan jasa kelpellabulhan 

selbagaimana dimaksuld Badan U lsaha Pellabulhan belrkelwajiban 

melnyeldiakan pellayanan standar dan melmellihara kellayakan kapal fasilitas 

pellabulhan & Pelratulran Melntelri Pe lrhulbulngan Re lpulblik Indone lsia No.62 

Tahuln 2019 Telntang Standar Pe llayanan Pe lnu lmpang Angkultan Lault yang 

mellipulti Pellayanan Pelmelsanan Tikelt dan Fasilitas. 

Dari hasil wawancara dipelrolelh keltelrangan bahwa pelrlindu lngan 

telrkait kelsellamatan pelnulmpang suldah diwu ljuldkan kelpada pelnggulna jasa 

pelnye lbelrangan PT. ASDP Indonelsia Felrry (Pelrselro) Cabang Kulpang. 

Bagaimana belntulk pelrlindulngan selcara prelvelntif yang suldah 

dilaksanakan olelh pihak PT.ASDP Bapak Andrel Mattel melnjawab bahwa 

layanan pelmelsanan tikelt seljaulh ini masih dalam tahap pelmelbelnahan 

telrkait antrian yang belrkelpelnjangan yang selring dikellulhkan pelnulmpang 

dan pelrlul diakuli bahwa melmang masih telrdapat calo diarela selkitaran 

pellabulhan yang me lmang su ldah diulpayakan olelh pihak PT ASDP. Bapak 

Andrel Mattel julga melnjellaskan bahwa suldah mellaksanakan standar 

pellayanan yang melngacul Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpelbulblik 
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Indonelsia No.62 Tahu ln 2019 Telntang standar pe llayanan selrta U lndang-

U lndang No. 17 Tahuln 2008 Telntang Pellayaran. 

Selrta bagaimana belntulk pelrlindulngan selcara relprelsif yang suldah 

dilaksanakan olelh pihak PT.ASDP Bapak Andre l Mattel melnjellaskan selsulai 

delngan pelrmasalahan yang telrjadi bahwa suldah ada pelnindakan yang 

dilakulkan olelh pihak PT.ASDP yaitul delngan tindakan belrdarkan amanat 

U lUl No.17 Tahu ln 2008 melngelnai Pe llayaran be lrulpa sanksi pelrdata, 

administrasi atau lpuln pidana. 

Bapak Andre l Mattel julga melnelrangkan bahwa dalam pe llaksanaan 

pelrlindulngan hu lkulm ini se ljaulh ini su ldah me lngacul pada manat U lndang-

U lndang namu ln kelndalanya adalah pihak pe lnulmpang yang masih 

belranggapan bahwa be lrbicara melngelnai hu lkulm dan tulntultan hak atas 

kelrulgian yang dialami akan me lmbultulhkan prose ls yang panjang se lhinga 

pelnulmpang abai telrkait pelrlindulngan hulkulm telrselbult.  
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4.1.2.2Wawancara dengan Penumpang 

Tabel 1.1 

NO Pelrtanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu l 

melngeltahuli pellayanan tikelt 

yang dibelrikan olelh PT.ASDP 

suldah selsulai delngan standar 

pellayanan ? 

Dari julmlah 10 orang 

relspondeln, selbanyak 10 orang 

melngatakan bahwa pellayanan 

tikelt yang dibelrikan bellulm 

selsu lai delngan standar 

pellayanan karelna masih 

banyak antrian yang panjang 

dan masih adanya julga calo di 

arela pellabulhan 

2. Apakah bapak/ibul melngeltahuli 

di arela pellabulhan masih 

adanya calo? 

Dari julmlah 10 orang 

relspondeln, selbanyak 10 orang 

melngatakan masih adanya 

calo yang belrkelliaran di arela 

pellabulhan 

 

3. Apakah bapak ibul melngeltahuli 

suldah adanya tindakan yang 

dilakulkan pihak PT.ASDP 

telrkait layanan pelmelsanan 

tikelt yang bellulm maksimal 

selrta calo-calo yang masih ada 

? 

Dari julmlah 10 orang 

relspondeln melngatakan seljaulh 

ini bellulm melngatahuli 

pelnindakan yang dibelrikan 

olelh pihak PT.ASDP 

 

Belrdasarkan Tabell 1.1, Hasil Wawancara delngan pihak relspondeln yaitu l 

pelnulmpang kapal, maka pelnullis dapat melnjellaskan bahwa hasil 

wawancara telrselbult selbagai belrikult : 



36 

a. Pelnjellasan Pelrtanyaan Pelrtama 

Dari pelnjellasan telrselbult dapat disimpullkan bahwa selbanyak 10 

relspondeln melngeltahuli bahwa pellayanan tikelt yang dibelrikan pihak 

PT.ASDP bellulm selsulai standaran pellayanan yang dimana melngacu l 

pada kelteltapan pelratulran pelulrulndang-ulndangan. 

b. Pelnjellasan Pelrtanyaan Keldula  

Dari pelnjellasan telrselbult dapat disimpullkan bahwa selbanyak 10 

relspondeln melngeltahuli bahwa masih adanya calo yang belrkelliaran di 

arela pellabu lhan. 

c. Pelnjellasan Pelrtanyaan Keltiga 

Dari pelnjellasan telrselbult dapat disimpullkan bahwa selbanyak 10 

relspondeln bellulm melngeltahuli adanya pe lnindakan yang dilakulkan pihak 

PT.ASDP . 

 Dari hasil pelnellitian di PT. ASDP Bolok, pe lnelliti me lnyimpu llkan 

bahwa fasilitas yang dise ldiakan olelh PT. ASDP Bolok ku lrang melmadai 

selhingga melmbulat pelnulmpang melrasa ku lrang nyaman pada saat 

melnulmpangi kapal atau l felrry. 
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4.1.2.3 Analisis PelaksanaanPerlindungan Hukum Bagi Pengguna Jasa 

Penyeberangan PT.ASDP Kupang 

 Selbagai nelgara kelpullaulan, transportasi lault melrulpakan hal yang 

fulndamelntal dan stratelgis dalam melnghulbulngkan satul pullaul delngan 

pullaul lainnya. Pellayaran lault selbagai salah satul ulnsulr transportasi di 

Indonelsia melmpulnyai pelranan yang sangat pelnting ditinjaul dari selgi 

gelografis, karelna pellayaran lault melrulpakan sarana yang sangat pelnting 

dalam melningkatkan fulngsi pelrelkonomian, melmpelrelrat pelrsatulan dan 

melmpelngaru lhi sellulrulh aspelk kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara. 

 Pellayaran lault selbagai moda transportasi yang paling banyak 

digulnakan olelh masyarakat telruls melngalami pelrkelmbangan, telrultama 

karelna biaya pellayaran yang culkulp telrjangkaul bagi masyarakat, aksels 

telrhadap tikelt yang muldah selhingga wajar jika masyarakat yang 

melnggulnakan transportasi lault selmakin melndapat stigma. dari tahuln kel 

tahuln. Karelna kondisi pelrjalanan yang telru ls melmbaik, PT.ASDP selbagai 

pelrulsahaan nasional dan Pihak Pelngellola Pellabulhan(U lPP) dalam 

melnyellelnggarakan pelngangkultan haru ls belnar-belnar melmbelrikan 

pelrlindulngan hulkulm selbagaimana yang dicantulmkan dalam U lndang-

U lndang No 17 Tahuln 2008 Telntang Pellayaran Pasal 90 Ayat 1 & 

Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpelbu lblik Indonelsia No.62 Tahuln 

2019 Telntang Standar Pellayanan Pellayanan Pelnulmpang Angkultan Lault.

 U lndang-U lndang Nomor 17 Tahu ln 2008 Telntang Pellayaran Pasal 

90 Ayat (1) dalam mellaksanakan kelgiatan pe lnyeldiaan dan/ pe llayanan 

jasa kelpellabu lhan se lbagaimana dimaksu ld Badan U lsaha Pellabulhan 



38 

belrkelwajiban melnyeldiakan dan me lmellihara ke llayakan kapal fasilitas 

pellabulhan, melmbelrikan pellayanan kelpada pe lnggulna jasa pe llabulhan 

selsulai delngan standar pellayanan yang dite ltapkan olelh pelmelrintah, 

melnjaga kelamanan, ke lsellamatan dan ke ltelrtiban pada fasilitas pe llabulhan 

yang diope lrasikan, iku lt melnjaga ke lellamatan, ke lamanan, keltelrtiban yang 

melnyangkult angkultan dipelrairan, melmellihara kellelstarian lingku lngan, 

melmelnulhi ke lwajiban se lsulai delngan konse lsi dalam pelrjanjian dan 

melmatulhi ke ltelntulan pelratulran pelrulndang-u lndangan, baik se lcara nasional 

mau lpuln inte lrnasional dan Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpulblik 

Indonelsia Nomor PM 62 Tahuln 2019. Standar Pellayanan Minimal 

Angkultan Pelnyelbelrangan. Ada belbelrapa standar yakni :Layanan 

Pelmelsanan Tikelt, Layanan pada telrminal telrdapat standar yang didapat 

mellipulti: informasi kelbelrangkatan dan keldatangan kapal., Standar 

pellayanan sellama dalam kapal dalan hal ini informasi fasilitas dan 

pellayanan di kapal, kelbelrsihan, kelamanan dan kelnyamanan pelnulmpang 

di kapal. 

 Melnulrult keltelntulan hulkulm telrselbult di atas, pelrlindulngan hulkulm 

sama delngan melnjamin hak dan kelwajiban yang timbull akibat kontrak 

antara keldu la bellah pihak. Belntulk pelrlindulngan hulkulm telrhadap 

pelnulmpang lault julga ada yang telrbagi melnjadi dula belntulk yaitu l 

pelrlindulngan hulkulm prelvelntif dan pelrlindu lngan hulkulm relprelsif. 

 Belrdasarkan telori amanat standar pe llayanan se lrta kelsellamatan 

melnulrult pelratulran pelrulndang-ulndangan No. 17 Tahu ln 2008 Telntang 

Pellayaran dan standar minimal pe llayanan me lnulrult Pelratulran Melntelri 
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Pelrhulbulngan Relpelbulblik Indonelsia No.62 Tahu ln 2019 Telntang Standar 

Pellayanan Pellayanan Minimal Pelnulmpang Angkultan Lault Pelrlindulngan 

hulkulm yang belrsifat prelvelntif belrarti badan hulkulm melmpulnyai 

kelselmpatan ulntulk melngajulkan kelbelratan ataul pelrnyataan selbellulm sulatu l 

kelpultulsan pelmelrintah melnjadi final. Tuljulannya ulntulk melncelgah 

pelrsellisihan. Dapat disimpullkan bahwa pelrlindulngan hulkulm prelvelntif 

adalah sulatu l tindakan yang dilakulkan olelh pelrulsahaan pellayaran selbellulm 

telrjadinya pelnyimpangan sosial dan belrtuljulan ulntulk melnelkan atau l 

melncelgah telrjadinya sulatul pellanggaran administratif, misalnya delngan 

melnelrulskan pelsanan Tikelt kel lokelt dan mellakulkan pelngawasan telrhadap 

pelnulmpang. Jangan melmelsan tikelt mellaluli brokelr karelna ini ilelgal. 

Namuln kelnyataannya masih banyak ditelmulkan pelrantara di kawasan 

pellabulhan yang sistelm pelngawasan di kawasan pellabulhan bellulm 

telrtultulp, selhingga pelnulmpang haruls melncari altelrnatif lain yang celpat 

dan muldah mellaluli pelrantara. ulntulk pelmelsanan tikelt layanan. Hal ini 

telntulnya pelrlul diwaspadai agar tidak melnimbullkan masalah yang dapat 

melmbahayakan kelsellamatan pelnulmpang.Olelh karelna itul belntulk 

pelrlindulngan prelvelntif ini haruls selsulai delngan amanat standar pellayanan 

selrta kelsellamatan melnulrult pelratulran pelrulndang-ulndangan No. 17 Tahu ln 

2008 Telntang Pe llayaran dan standar minimal pe llayanan me lnulrult 

Pelratulran Melntelri Pelrhulbulngan Relpelbu lblik Indonelsia No.62 Tahu ln 

2019 Telntang Standar Pellayanan Pellayanan Pelnulmpang Angkultan Lault.  

Belrdasarkan te lori pelrlindulngan hulku lm relprelsif belrtuljulan ulntulk 

melnyellelsaikan selngkelta. Proseldulr pelrlindulngan hulkulm yang relprelsif 
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disellelnggarakan olelh pelngadilan daelrah dan pelngadilan tata ulsaha nelgara. 

Asas pelrlindu lngan hulkulm telrhadap pelrbu latan nelgara didasarkan pada 

konselp pelngakulan dan pelrlindulngan hak asasi manulsia, karelna seljarah 

Barat tellah melnulnjulkkan bahwa mulncullnya konselp pelngakulan dan 

pelrlindulngan hak asasi manulsia belrtuljulan ulntulk melmbatasi dan 

melmbelbankan kelwajiban kelpada masyarakat hak asasi manulsia. dan 

pelmelrintah. Selmelntara itul, asas keldula yang melndasari pelrlindulngan 

hulkulm atas tindakan nelgara adalah sulprelmasi hulkulm. Pelngakulan dan 

pelrlindulngan hak asasi manulsia melrulpakan inti dari pelngakulan dan 

pelrlindulngan hak asasi manulsia dan dapat dikaitkan delngan tuljulan nelgara 

hulkulm. Olelh karelna itul, kita dapat melnyimpullkan bahwa pelrlindulngan 

hulkulm yang relprelsif melrulpakan ulpaya aktif yang dapat diambil ole lh 

pelrulsahaan angkultan lault jika telrjadi pellanggaran sosial gulna melncelgah 

pellanggaran telrselbult delngan cara melngambil tanggulng jawab atas 

kelsellamatan pelnulmpang lault.Hal telrpelnting yang haruls dipelrhatikan ole lh 

pelrulsahaan pellayaran adalah melrelka diasu lransikan seljak melnaiki kapal 

hingga pelnulmpang melninggalkan kapal dan melncapai tuljulan. Atas 

kelnyataan telrselbult, diambil tindakan belrulpa sanksi. relntan telrhadap 

masalah. Tulju lan dari sistelm ini adalah ulntulk melmastikan pelrlindulngan 

yang elfelktif telrhadap kelmulngkinan bahaya dan bahaya yang dapat 

dipelrkirakan dan dipelrkirakan selrta yang timbull selbagai pelnyelbab celdelra, 

kelmatian, masalah kelselhatan, kelrulsakan propelrti, dan kelrulsakan 

lingkulngan yang tidak akan telrjadi jika tidak telrjadi. Belntulk pelrlindulngan 

hulkulm yang belrsifat relprelsif bellulm belrjalan optimal, telrultama karelna 
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masih adanya pelrantara dan lelmahnya pelnelgakan hulkulm di selktor jasa 

tikelt. 

Dalam hal pellayaran, pelrulsahaan melmpulnyai banyak pelrmasalahan, 

diantaranya yang selring dikellulhkan olelh pelnu lmpang lault: 

1. Rulang tulnggul pelnulmpang sellalul dianggap selbagai 

ganggulan karelna pelnulmpang telrlalul lama melnulnggu l 

kelbelrangkatan selhingga melngakibatkan pelnulmpulkan 

pelnulmpang di dalam kapal. lokelt peltulnjulk kapal 

2. Pelmilik kapal kadang tidak melmpelrhatikan kelbelrsihan 

kapal 

3. Kadang pelnulmpang tidak bisa duldulk dan haruls naik kel 

lantai dula, dan asap telruls melngelpull dimana-mana. 

4. Masih banyak calo Pelnulmpang sellalul melrasa tidak aman 

jika di kapal banyak orang yang tidak belrkelpelntingan, 

misalnya melnelmani pelnulmpang di kapal 

5. Pelnulmpang melngellulh kelsellamatan di kapal tidak maksimal 

6. Telrkadang titik awal tidak selsulai kel program. tidak telpat 

selhingga melngakibatkan waktul tulnggul pelnulmpang melnjadi 

lama. 

Melngingat pelrmasalahan di atas, maka sangat dipelrlulkan adanya 

jaminan pelrlindulngan hulkulm . Delngan adanya pelrlindulngan hulkulm yang 

belrsifat relprelsif dan prelvelntif maka pelrmasalahan diatas dapat diatasi, ole lh 

karelna itul sangat pelnting bagi pelrulsahaan pellayaran ulntulk mellaksanakan 

amanat U lU l No,17Tahu ln 2008 telntang pellayaran.  
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Sellanjultnya Bapak Andrel Mattel melnelrangkan bahwa Pelrlindulngan 

pelnulmpang pelnyelbelrangan yang di sellelnggarakan olelh PT.ASDP di 

kawasan Pellabulhan Bolok dalam pelrjanjian pelngangkultan belrdasarkan 

hulkulm Pelrdata yaitul belrdasarkan Pasal 38 yang melnyatakan bahwa Ayat 

(1) pelrulsahaan angkultan dipelrairan wajib melngangkult pelnulmpang atau l 

barang telrultama angkultan pos yang diselpakati dalam pelrjanjian 

pelngangkultan, dan Ayat (2) pelrjanjian pelngangkultan selbagaimana 

dimaksuld pada Ayat (1) dibulktikan delngan karcis pelnulmpang dan 

dokulmeln mu latan. Selhingga PT.ASDP dalam pelnye llelnggara angkultan 

pelnye lbelrangan tidak melmbeldakan pelrlakulan telrhadap pelnggulna jasa 

angkultan selpanjang pelnulmpang tellah melmelnulhi pelrjanjian pelngangkultan 

yang tellah diselpakati. Pelrjanjian pelngangkultan haruls dilelngkapi delngan 

dokulmeln pelngangkultan, dan PT.ASDP dalam mellaksanakan 

pelngangkultan dilelngkapi delngan manifelst ulntulk data sellulrulh julmlah 

mulatan ataul ju lmlah pelnulmpang belselrta kelndaraannya yang tellah mellulnasi 

biaya pelngangkultan dan akan jadi bulkti data apabila telrjadi kelcellakaan. 

Pasal 40 yang melnyatakan bahwa  

1) Pelrulsahaan angkultan di pelrairan belrtanggulng jawab telrhadap 

kelsellamatan dan kelamanan pelnulmpang dan/ataul barang yang 

diangkult,  

2) Pelrulsahaan angkultan di pelrairan be lrtanggulng jawab telrhadap 

mu latan kapal se lsulai delngan je lnis dan ju lmlah yang 

dinyatakan dalam doku lmeln mu latan dan/atau l pelrjanjian atau l 

kontrak pelngangkultan yang te llah dise lpakati. PT.ASDP 
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melmbulat su latul tanda bu lkti pe lmbayaran yaitul tikelt yang 

dijadikan se lbagai bu lkti pelmbayaran biaya pe lngangkultan. 

Tikelt telrselbult digu lnakan se lbagai doku lmeln yang dapat 

dijadikan bu lkti bahwa pelnulmpng dan ke lndaraannya melnjadi 

tanggu lngjawab PT.ASDP dan diiku lti delngan dokulmeln 

manifelst yang dibu lat olelh PT.ASDP dalam se ltiap pelnju lalan 

tikelt belrhak ganti ru lgi telrhadap pe lnyellelnggaraan 

pelngangkultan dalam keltelntulan hu lkulm Pe lrdata Antara lain : 

Tanggu lng jawab me lrulpakan salah satu l pelrlindu lngan yang 

dibelrikan telrhadap pelnggulna jasa pelnye lbelrangan. 

Tanggulng jawab pelngangkultan di pelrairan diatulr dalam pasal 40 

U lndang-U lndang Nomor 17 Tahuln 2008, “Pelrulsahaan angkultan di pelrairan 

belrtanggulng jawab telrhadap kelsellamatan dan kelamanan pelnulmpang dan 

ataul barang yang diangkultnya”. Di samping itul, pelrulsahaan angkultan di 

pelrairan julga wajib belrtanggulng jawab telrhadap mulatan kapal selsulai 

delngan jelnis dan julmlah yang dinyatakan dalam dokulmeln mulatan dan atau l 

pelrjanjian/kontrak pelngangkultan yang tellah diselpakati. Belrdasarkan hasil 

wawancara langsulng yang dilakulkan olelh pelnullis delngan Bapak Ardhi 

Elkapaty sellakul Pimpinan PT. ASDP Cabang Kulpang melnyatakan bahwa 

Tanggulng jawab yang telrtulang dalam Pasal 40 U lndang-U lndang No. 17 

Tahuln 2008 telrselbult kelmbali dipelrjellas kel dalam Pasal 41 Ulndang-

U lndang No. 17 Tahuln 2008 yang melnelntulkan selbagai belrikult: 

1. Tanggulng jawab selbagaimana dimaksuld dalam Pasal 40 dapat 

ditimbullkan selbagai pelngopelrasian kapal, belrulpa: 
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a. Kelmatian ataul lulkanya pelnulmpang yang diangkultTanggulng 

jawab atas matinya ataul lulkanya pelnulmpang yang 

diakibatkan olelh kelcellakaan dalam pelngangkultan dan telrjadi 

di dalam kapal sellama belrlayar tellah di atulr olelh U lndang-

U lndang yang melnjadi tanggu lng jawab PT.ASDP mellaluli 

asulransi dari PT. Jasa Raharja belrdasarkan UlU l No.33 Tahuln 

1964. 

b.  Hilang ataul rulsaknya barang yang diangku lt Tanggulng 

jawab atas hilangnya atau l rulsaknya barang yang diangku lt, 

tanggulng jawab telrselbult se lsulai delngan pelrjanjian 

pelngangkultan yang te llah diatu lr dalam pe lratulran Pelrulndang-

U lndangan. Dalam hal pe lmu latan barang yang diangku lt 

selbellulmnya su ldah dibu lat su latu l dokulmeln manifelst melngelnai 

julmlah pelnulmpang je lnis dan ju lmlah kelndaraan atau l mulatan 

dalam kapal, se lhingga apabila te lrjadi kelhilangan yang tidak 

telrdaftar pada manife lst tidak melnjadi tanggu lng jawab kapal. 

c. Keltelrlambatan angku ltan pelnulmpang Tanggulng jawab 

telrselbult mellipulti Antara lain me lmbelrikan pellayanan ke lpada 

pelnulmpang dalam batas ke llayakan se llama melnulnggu l 

kelbelrangkatan dalam hal telrjadi keltelrlambatan pihakkapal, 

telrlelbih dahullul melnginformasikan se lcara langsu lng apabila 

telrdapat keltelrlambatan, dan apabila kondisi yang tidak 

melndulkulng misalnya culaca bu lrulk maka pelngangkultan akan 
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di belrhelntikan se lmelntara delmi u lntulk kelsellamatan se llulrulh 

mulatan kapal. 

d. Kelrulgian pihak keltigaYang dimaksu ld delngan pihak ke ltiga 

adalah orang pelrselorangan warga ne lgara Indonelsia atau l 

badan hu lkulm yang tidak ada kaitannya de lngan 

pelngopelrasian kapal, teltapi melninggal ataul lulka atau l 

melndelrita kelrulgian akibat pelngopelrasian kapal.  

Melngelnai pihak keltiga dalam pelrtanggulng jawabannya dilihat dari 

kronologis kelcellakaan yang telrjadi. Relsiko ataul tanggulng jawab belrlaku l 

atas pihak lain pelnulmpang yang belrada di atas kapal (pihak lain yang 

bulkan pelnulmpang kapal), selpanjang kelbelradaannya di atas kapal sah. 

 

4.2 Hambatan-Hambatan Dalam Memberikan Perlindungan Hukum Bagi 

Pengguna Jasa Penyeberangan Di PT.ASDP Kupang 

Penumpang merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam 

sebuah pengangkutan baik pengangkutan darat, laut maupun udara.Meskipun 

terkadang paling rentan mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan. 

Adapun hambatan-hambatan terhadap penumpang adalah : 

1. Memperbaiki sistem hukum dalam bidang pelayaran diantaranya 

subtansi ketentuan mengenai pelayaran lebih ditingkatkan bentuk 

sanksinya kepada perusahaan, terutama pada bidang perlindungan 

hukum terhadap kerugian yang diderita oleh hpenumpang, 

terkadang pihak perusahaan pengangkutan kurang perhatian pada 

penumpang yang mengalami kerugian.Apalagi saat ini, stigma 
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masyarakat untuk perjalanan laut masih tinggi, maka tentu saja 

risiko pun siap ditanggung oleh penumpang. Tidak ada penumpang 

yangmenginginkan sebuah musibah pada transportasi laut, udara 

maupun transportasi darat.Tapi terlepas dari pada itu, ada juga 

penumpang yang mengalami kerugian dan memiliki kendala saat 

menuntut haknya sebagai penumpang. 

2. Kendala lainnya adalah penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai dan nyaman bagi penumpang, termasuk penyediaan ruang 

tunggu yang luas dan tersedianya cabang perusahaan angkutan di 

mana-mana, khususnya memberikan peluang bagi penumpang kapal 

laut untuk menuntut ganti rugi. jika ada penyalahgunaan kekuasaan 

yang dilakukan oleh perusahaan transportasi. 

3. Dan juga meningkatkan budaya (legal culture) penumpang dan 

angkutan dengan menanamkan slogan bahwa kepuasan penumpang 

harus selalu terjamin agar penumpang merasa nyaman dan aman 

dalam menggunakan jasa perusahaan angkutan. Selain itu, tidak ada 

beban psikologis bagi penumpang yang mengalami kendala selama 

perjalanan, karena awak kapal dan petugas siap memberikan 

informasi atau penjelasan kepada penumpang, sebagaimana 

ditegaskan dalam Pasal 60 Ayat 1 UU No.1.17 Tahun 2008 Tentang 

Pelayaran. 

 

 

 


